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“Bila Anda adalah pengikut Yesus Kristus, buku ini wajib Anda baca!
Sebagai orang yang telah mengajarkan keterampilan bertahan hidup kepada
marinir, pramuka, empat anak, dan sekarang delapan belas cucu, saya tidak
pernah terpikir untuk menerapkan keterampilan hidup sebagai seorang
Kristen di lingkungan yang penuh ancaman. Untungnya, teman saya Dr.
Jeffress melakukannya—tepat pada waktunya.”

Letnan Kolonel Oliver North, USMC (Purn.)

“Kita boleh mengatakan bahwa kita punya iman. Tetapi mengetahui

sepenuhnya cara mempraktikkan iman itu adalah persoalan lain! Dalam

buku Hati yang Tegub, teman saya Robert Jeffress dengan cakap membantu

kita memahami cara mengaplikasikan iman menjadi tindakan nyata dalam
kehidupan kita—yang tentu saja adalah yang terpenting!”

Eric Metaxas, penulis buku terlaris

#1 New York Times Bonhoeffer: Pastor, Martyr, Prophet, Spy,

dan pembawa acara Eric Metaxas Show

“Dengan segala ketidakpastian yang ada di dunia, buku baru dari teman

saya Robert Jeffress adalah angin segar bagi orang percaya. Kiat-kiatnya

yang alkitabiah tentang bertumbuh di masa sulit tidak hanya praktis dan

mudah dipahami, tetapi juga membantu Anda berdiri teguh dalam iman,
dan hidup berkemenangan.”

Robert Morris, pendeta senior pendiri

Gateway Church dan penulis buku terlaris

The Blessed Life, Frequency, dan Beyond Blessed

“Saat menjalankan prinsip-prinsip alkitabiah, dengan cepat kita menemukan
bahwa budaya kita tidak ramah. Efesus 5:11 memberitahu kita untuk ‘Jangan
turut mengambil bagian dalam perbuatan-perbuatan kegelapan yang tidak
berbuahkan apa-apa’. Persoalannya adalah bagaimana kemudian kita bisa
menjangkau orang-orang yang skeptis dan juga sinis? Bagaimana kita bisa me-
menangkan orang-orang jahat yang agendanya penuh permusuhan terhadap

Juru Selamat kita? Dalam buku barunya yang luar biasa, Hati yang Teguh:



10 Strategi untuk Bertumbuh dalam Dunia yang Penub Ancaman, Dr. Jeffress
memperlihatkan kepada kita halaman demi halaman cara hidup sebagai
duta yang menarik dan efektif untuk Yesus Kristus, sehingga orang yang
seharusnya binasa akan beroleh keselamatan, dan nama Allah dipermuliakan!
Saya beri dua jempol untuk buku ini!”

Joni Eareckson Tada, Joni and Friends

International Disability Center

“Tidak ada judul buku yang lebih cocok untuk menggambarkan kepri-
badian sang pengarang daripada judul ini. Saya sering menggambarkan
Robert Jeffress dengan satu kata, yaitu keteguhan. Sebagai seorang mantan
pendeta First Baptist di Dallas, saya merasa terhormat menyaksikan lagi dan
lagi kepemimpinannya yang berani, tetapi penuh kasih dalam tindakan yang
nyata. Buku ini bukan risalah untuk membantu diri sendiri. Prinsip-prinsip
ini merupakan pengalaman pribadi dan bersifat praktis dari sang penulis.
Bacalah ... dan tuailah!”

O. S. Hawkins, penulis seri buku renungan Kristen terlaris

“Teman saya Robert Jeffress menunjukkan keberanian berkali-kali dengan
memberitakan Firman Allah dengan berani di mimbar dan menjawab kritik
keras di media. Di halaman-halaman buku ini, dia menguraikan strategi
bertahan hidup praktis yang akan membantu kita dengan berani menempuh
badai kehidupan. Melalui contoh-contoh Alkitab yang kuat dan kesaksian
masa kini, Robert mengingatkan kita bahwa kebijaksanaan dan kemampuan
adikodrati yang Allah berikan kepada kita sebagai orang percaya lebih dari
cukup untuk mengalahkan strategi musuh.”

James Robison,

pendiri dan presiden LIFE Outreach International, Fort Worth, Texas
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Kepada Jim, Geneva, dan Jennifer Donald

Terima kasih atas kasih yang kalian tunjukkan kepada First Baptist
Church Dallas. Juga, atas visi kalian untuk Pathway to Victory
dalam pekerjaan “untuk mengubah dunia dengan kebenaran
Firman Allah”.

Sebagai pendeta, saya mendapat dorongan yang tiada

bandingannya dari kalian.
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Ucapan Terima Kasih

Terkadang orang bertanya kepada saya bagaimana saya bisa terlibat
dalam begitu banyak jalur pelayanan yang berbeda. Secara seder-
hana, saya menjawab bahwa hal itu mustahil bila bukan karena tim
yang sangat berbakat dan berdedikasi yang melalui anugerah bekerja
dengan saya. Tim ini meliputi ...

Brian Vos, Mark Rice, Brianna DeWitt, Lindsey Spoolstra, dan
seluruh tim penerbit Baker Books. Mereka adalah mitra penerbitan
terbaik yang pernah bekerja dengan saya.

Derrick G. Jeter, direktur kreatif kami di Pathway to Victory,
dan Jennifer Stair, yang berperan penting dalam merangkai isi pesan
buku ini.

Sealy Yates, agen literatur dan teman saya selama lebih dari dua
dekade, yang selalu memberikan dorongan dan nasihat bijak.

Carrilyn Baker, rekan eksekutif saya yang luar biasa selama ham-
pir dua dekade, yang memberikan upaya tanpa batas untuk meng-
awasi semua pekerjaan yang kompleks di kantor kami—dan selalu
melakukannya dengan sikap yang baik. Terima kasih pula kepada
Mary Shafer, karena telah membantu Carrilyn dan saya dengan cara

yang tak terhitung banyaknya—senang bekerja bersamamu!
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HATI YANG TEGUH

Ben Lovvorn, pendeta utama Gereja First Baptist, Dallas; Nate
Curtis; Patrick Heatherington; Ben Bugg; dan seluruh tim Pathway
to Victory, yang menyampaikan pesan buku ini kepada jutaan orang
di seluruh dunia.

Saya sangat berterima kasih atas dukungan yang saya terima
setiap hari dari keluarga saya. Allah memberkati saya dengan dua
putri yang luar biasa, Julia dan Dorothy, menantu yang hebat, Ryan
Sadler, dan cucu kembar tiga yang luar biasa, Barrett, Blake, dan
Blair.

Pada puncak dari daftar orang-orang dalam hidup saya yang
paling saya syukuri adalah istri saya yang telah 24 tahun menemani
saya, Amy. Terima kasih atas kasihmu yang tak berbela rasa. Kau

adalah bukti terbesar tentang kebaikan dan anugerah Allah.
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Kata Pengantar

Panduan Bertaban Hidup untuk Orang Kristen

Sebagai seorang pendeta, penulis, dan kontributor berita, saya se-
ring bepergian. Perjalanan saya itu membawa saya keliling dunia—
termasuk ke bekas Uni Soviet, Eropa, Timur Tengah, dan seluruh
Amerika Utara. Jutaan mil di udara pernah saya lewati, dan di saat itu
saya mengalami turbulensi dan cuaca buruk. Saya duduk di pesawat
yang terlihat kurang kokoh dibandingkan dengan pesawat kayu
balsa yang digerakkan dengan karet gelang saat saya masih kecil.
Tetapi selama bertahun-tahun naik pesawat, tidak pernah sekalipun
saya benar-benar khawatir tidak akan selamat dari penerbangan dan
kembali tanpa kekurangan sesuatu apa pun.

Setelah berjam-jam mendengarkan pramugari memberi instruksi
keselamatan, saya tidak pernah perlu memakai masker oksigen se-
belum membantu penumpang lain memakainya. Saya belum pernah
membuka pintu keluar darurat atau menggunakan pelampung untuk
mengapung di air. Saya pikir itu akan menjadi pengalaman yang cukup
mengesankan, tetapi untungnya saya tidak pernah meluncur menuruni

jalur penyelamatan yang digembungkan dengan cara ditiup.

13



HATI YANG TEGUH

Syukurlah, selama perjalanan saya ke seluruh dunia, saya be-
lum mengalami situasi di mana saya harus membuat keputusan yang
menentukan hidup dan mati. Tetapi tidak demikian halnya dengan
orang-orang yang kisahnya akan Anda baca di buku ini. Setiap bab
dibuka dengan kisah nyata yang mengilustrasikan satu dari sepuluh
kiat bertahan hidup yang sangat penting untuk membuat mereka

keluar dari situasi yang mengancam jiwa. Kiat penting itu adalah:
1. Jangan panik.

2. Raih kesadaran akan situasi.

3. Buat inventaris.

4. Kembangkan mindset pemenang, bukan mindset korban.

5. Andalkan latihan Anda.

6. Melentur, tetapi tidak patah.

7. Jangan terlalu senang kala di puncak.

8. Belajarlah dari masa lalu.

9. Tolonglah orang lain.

10. Lakukan hal benar yang berikutnya.

Saya bukan seorang ahli dalam seni bertahan hidup (penyintas);
saya seorang pendeta. Jadi jelas, buku ini tidak dimaksudkan seba-
gai petunjuk keselamatan dari kecelakaan pesawat atau perjalanan
melintasi padang pasir dengan botol minum yang kosong. Anda
tidak akan menemukan kiat-kiat menyalakan api dengan korek
dan bungkus permen karet, cara menentukan arah dengan bintang-
bintang, atau cara memurnikan air agar aman untuk diminum.

Belum lagi sebagian besar perjuangan yang Anda dan saya hadapi
dalam hidup ini tidak ada hubungannya dengan kecelakaan pesawat,
kapal karam, atau kebakaran gedung.

Sebagai gantinya, orang Kristen harus belajar cara bertahan da-

ri tantangan sehari-hari dalam menjalankan iman di dunia yang
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KATA PENGANTAR

kompleks ini. Di dalam usaha itu, umumnya kita mudah terjebak
untuk sekadar bertahan hidup; kita hanya mencoba mencari cara
untuk melewati hari demi hari. Tetapi Allah memanggil kita untuk
menjalani kehidupan yang jauh lebih besar! Dalam buku ini, Anda
akan menemukan kiat-kiat praktis tentang cara memiliki iman
yang berani dalam budaya yang bertentangan dengan Allah dan
kebenaran-Nya. Juga jawaban, dorongan, dan harapan yang alki-
tabiah agar Anda bisa bertumbuh dalam usaha pribadi Anda.

Pengikut Kristus di dunia yang semakin sekuler ini mirip dengan
orang yang berjuang bertahan hidup —seperti prajurit di belakang
garis musuh, seorang pendaki gunung yang terperangkap dalam
badai salju, atau seorang pelaut di lautan berbahaya. Maka dari itu
kita perlu meniru para penyintas; kita tidak boleh membiarkan diri
kita dihempaskan rasa takut. Sebagai gantinya, kita bisa memilih
untuk bergantung pada keterampilan tertentu yang bisa dipelajari
agar bisa melewati keadaan yang penuh tekanan dan lingkungan
yang sulit.

Halaman-halaman selanjutnya di buku ini penuh cerita-cerita
tentang pria dan wanita, yang keberanian dan responsnya yang te-
nang membantu mereka bertahan hidup dari situasi yang seperti tan-
pa harapan. Ketika Anda membaca kisah-kisah mereka, Anda akan
menemukan bahwa para penyintas tidak hanya memberi respons
berbeda terhadap masalah, tetapi juga perspektif yang berbeda atas
kehidupan.

Yesus tidak pernah mengajarkan bahwa kekristenan akan oto-
matis membebaskan kita dari pencobaan. Sebaliknya, kesulitan
adalah bagian dari harga yang kita bayar karena hidup di dunia ini.
Pikirkan kata-kata Kristus dalam Yohanes 16:33: “Semuanya itu
Kukatakan kepadamu, supaya kamu beroleh damai sejahtera dalam

Aku. Dalam dunia kamu menderita penganiayaan, tetapi kuatkanlah
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hatimu, Aku telah mengalahkan dunia.” Perhatikan bahwa Yesus
tidak mengatakan bahwa kita akan hidup tanpa masalah; alih-alih,
Dia menawarkan cara agar kita bisa bertumbuh meski diterpa oleh
masalah.

Dalam buku Hati yang Teguh, kita akan melihat sepuluh strategi
bertahan hidup orang Kristen untuk selamat dari situasi dunia yang
kacau ini. Doa saya, kiranya buku ini memperkuat keberanian Anda
dan menjadi semacam kompas rohani untuk membimbing Anda, di

mana arah utaranya tepat menunjuk kepada Kristus.
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TIP BERTAHAN HIDUP 111

Jangan Panik

Penerbangan dari Columbus, Ohio, ke Los Angeles, California,
berlangsung rutin. Di atas USAirways 1493, David Koch duduk tan-
pa sepatu di kabin kelas satu kursi nomor 2A. Ketika pesawat itu
mendekati Bandara Internasional Los Angeles, dia melihat keluar
jendela saat matahari mulai terbenam di Samudera Pasifik. Mereka
akan segera mendarat.

Aku mungkin harus memakai sepatuku, pikirnya. Tetapi dia
memutuskan untuk menunggu. Pada saat pesawat mulai menda-
rat, David menyaksikan matahari tenggelam di bawah cakrawala.
Beberapa saat kemudian, dia merasakan sentakan yang dikenalnya
dan mendengar decitan ban saat jet jumbo 737, yang mengangkut
83 penumpang dan 6 anggota kru, menyentuh landasan di Runway
24 Left.

Kemudian, David mendengar suara “dentuman tiba-tiba yang
menakutkan”. Percikan api meluncur melewati jendelanya, diikuti
oleh kilatan bola api yang terang. Jeritan memenuhi pesawat semen-
tara pramugari berteriak, “Tetap merunduk!”

Pesawat itu tergelincir di sepanjang landasan; David melepas sa-
buk pengamannya untuk bersiap-siap keluar dengan cepat. Kemu-

dian, pesawat itu berhenti dengan keras; dan ledakan lain menggun-
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cang kabin, melemparnya ke depan, ke barisan kursi pertama, lalu
ke batas kelas penumpang.

Badan pesawat menjadi gelap dan mulai dipenuhi asap. Pilot
atau pramugari tidak memberi instruksi apa pun. Penumpang yang
harus berjuang sendirian, berlari ke belakang pesawat. “Saya sege-
ra berlutut dan berusaha menemukan sepatu saya,” kenang David.
“Saya tahu melarikan diri dari pesawat yang terbakar tanpa kaus
kaki akan sulit.” Tetapi sepatunya itu tidak ditemukan.

David mencoba tetap berada di bawah asap; dia merangkak ke
bagian belakang pesawat. Dengan panik, penumpang lain meng-
injak-injaknya.” Saya melihat orang-orang berkelahi, mereka ber-
desakan menerobos lorong,” katanya kemudian. “Melarikan diri
sepertinya mustahil karena saya di barisan terakhir untuk keluar
dari pintu belakang. Saya menyimpulkan bahwa saya mungkin akan
mati. Saat itu saya berdiri, dan sambil tersedak asap berjalan balik
ke kelas satu.”

“Saya tidak panik, juga tidak takut,” kenang David. Lalu, dia
pun berbalik. “Untuk beberapa saat saya hanya berdiri, tidak bisa
bergerak, tidak tahu harus berbuat apa lagi, dan saya tahu pasti
bahwa saya akan mati.” Kemudian dia tersadar, bila asap muncul
dari depan pesawat, mestinya ada suatu celah agar dia bisa keluar.

David berjalan menuju kokpit. Tetapi setelah melihat api men-
jilat pintu penumpang, dia menyadari bahwa dia tidak bisa ke sa-
na. David hampir pingsan—dia memperkirakan punya sepuluh atau
lima belas detik sebelum jatuh pingsan—dia pun berbalik ke arah
yang berlawanan dan melihat celah di badan pesawat. Dia menyi-
sipkan jari-jarinya ke dalamnya, lalu menariknya. Rupanya itu pin-
tu dapur, dan pintu itu terbuka ke luar. Dia berhasil melongokkan
kepalanya dan menghirup sedikit udara. “Saya begitu ketakutan, dan

merasakan lonjakan adrenalin,” katanya.
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JANGAN PANIK

David memandang ke bawah, dan melihat api menyala di ba-
wah pesawat. Agar lolos dari kebakaran, dia melompat menjauh
dari puing pesawat, lalu terjatuh ke aspal sepuluh kaki di bawah-
nya. Orang yang selamat menyebar di landasan. Ada yang terisak,
ada yang terdiam, dan ada yang tak percaya dengan terbakarnya
pesawat itu.

“Saya pikir cuma karena keajaiban saya bisa keluar,” terang Da-

vid, “dan selamat dari musibah ini.”’

Jangan Panik

Agar bisa bertahan hidup dalam situasi apa pun, aturan paling per-
tama adalah jangan panik. Penelitian menunjukkan bahwa ketika
kebanyakan orang—vyaitu kita yang tidak memiliki latar belakang
pelatihan militer, pertolongan pertama, atau bertahan hidup—
dihadapkan pada situasi yang mengancam, sekitar 10 persen dari
kita memberi respons seorang tentara. Mereka mampu mengen-
dalikan emosi dan memilih tindakan yang tepat agar bisa bertahan
hidup. Sepuluh persen lainnya memberi respons penumpang pesawat.
Mereka tidak bisa mengendalikan emosi dan kepanikan mereka,
lalu melakukan hal-hal yang berbahaya bagi diri mereka sendiri dan
orang lain. Delapan puluh persen sisanya hanya terdiam. Secara
emosional mereka kewalahan, dan tidak berbuat apa-apa.?

David menunjukkan respons tentara saat meloloskan diri dari
USAirways penerbangan 1493. Tetapi yang lain rupanya memberi
respons penumpang pesawat atau hanya terdiam. Penyidik yang me-
wawancarai korban selamat mendapat informasi bahwa penumpang
di baris 10F—baris dengan pintu darurat—membeku ketakutan dan
tidak membuka pintu keluar. Seorang penumpang di 11D melompati
kursi-kursi, membuka kunci jendela, dan keluar melalui celah ke

sayap pesawat, sehingga nyawanya terselamatkan. Beberapa saat
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kemudian, dua penumpang mulai bertengkar tentang siapa yang
akan keluar berikutnya. Pertengkaran berlangsung hanya beberapa
detik, tetapi memperlambat evakuasi. Dalam dua kasus tersebut,
kepanikan menyebabkan kematian yang tidak perlu.

Ketika saya membaca kisah USAirways Flight 1493, saya jadi
bertanya-tanya, apa yang akan saya lakukan jika menumpang di pe-
sawat itu? Apa yang akan Anda lakukan? Untungnya, Anda dan saya
barangkali tidak perlu membuat keputusan hidup atau mati dengan
mencoba melarikan diri dari pesawat yang terbakar. Tetapi itu tidak
berarti kita tidak menghadapi situasi lain yang menakutkan.

Sekarang pikirkan sejenak apa yang paling Anda takuti dalam
hidup ini. Apa kekhawatiran terbesar Anda? Saya membayangkan
bahwa ketakutan Anda banyak berhubungan dengan sesuatu yang
diambil dari Anda—seseorang, posisi, atau benda tertentu. Mung-
kin Anda takut kehilangan orang yang Anda kasihi karena mereka
mati atau pergi. Mungkin Anda khawatir kehilangan pekerjaan, aki-
batnya Anda kehilangan gengsi dan stabilitas keuangan. Atau mung-
kin Anda takut kehilangan kesehatan atau kesejahteraan fisik Anda.

Orang tua khawatir anak-anak mereka menjadi budak candu
narkoba, alkohol, atau pornografi. Orang dewasa muda khawatir
mereka tidak bisa menemukan pekerjaan bergaji baik agar mereka
bisa mandiri dari orangtua (beberapa orang tua punya ketakutan
yang sama!). Pria dan wanita paruh baya, yang tahun-tahun ke bela-
kangnya lebih banyak daripada ke depannya, takut andai saja hidup
mereka tidak bakal dikenang orang. Warga lanjut usia takut kesepian.
Dan orang-orang Kristen dari segala usia melihat peristiwa terkini
dan khawatir bahwa budaya kita akan makin amburadul. Anda bisa
tambahkan lagi ketakutan pribadi dan khusus pada daftar di atas.

Tetapi ketahuilah, hal-hal yang membuat kita takut tidak akan

ada habisnya. Bisa jadi itu budaya yang merusak, atau masalah yang
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JANGAN PANIK

membebani hati dan keluarga kita; intinya dunia ini bisa menjadi
tempat yang menakutkan dan penuh ancaman. Apabila kita ingin

bertahan hidup ketika tantangan itu datang, jangan panik.

Tetap Tenang dan Lanjutkan

Kadang-kadang, saat saya ada di rumah malam-malam, saya makan
semangkuk popcorn sambil menonton berita atau acara TV. Belum
lama ini, saya menonton film dokumenter sejarah yang menarik tentang
peristiwa yang menggambarkan prinsip bertahan hidup.

Pada awal Perang Dunia II, Inggris pada dasarnya bertempur
sendirian melawan Nazi Jerman. Saat itu Kementerian Penerangan
mencetak tiga poster yang dirancang untuk mencegah kepanikan
rakyat. Poster pertama berbunyi, “Kebebasan dalam Ancaman; Per-
tahankan dengan Seluruh Kekuatan Anda.” Yang kedua menya-
takan,“ Keberanian, Sukacita, dan Resolusi Anda akan Mengantar
Kita pada Kemenangan.” Dua poster ini ditempel di seluruh Inggris
sebanyak ribuan lembar.

Poster ketiga sudah dicetak, tetapi tidak disebarluaskan; itu
hanya ditempel bila Jerman menginvasi Inggris. Poster itu ditu-
lisi dengan huruf putih yang dicetak tebal dengan latar belakang
merah, lalu dengan bangga menampilkan gambar mahkota kera-
jaan, tulisannya hanya berbunyi: “Tetap Tenang dan Lanjutkan.”?
Gagasan itu lebih mudah diucapkan daripada dilakukan, terutama
ketika bom dijatuhkan ke atas Anda! Akan tetapi, pesan ini bukan
hanya propaganda ala Inggris semata. la bisa membantu kita mem-
pertahankan perspektif yang tepat tentang rasa takut, tak peduli
keadaan apa pun yang mengadang kita.

Gagasan untuk “tetap tenang dan lanjutkan” bisa ditemukan
di sepanjang Perjanjian Baru, khususnya di kitab 1 Petrus. Rasul

Petrus menulis surat ini kepada orang Kristen yang difitnah dan

21



HATI YANG TEGUH

dijauhi karena berani hidup dengan setia untuk Kristus dalam ma-
syarakat yang belum percaya. Guna menghadapi penganiayaan
yang meningkat, Petrus mendorong orang percaya untuk mengingat
dua hal ini: pertama, dunia memusuhi orang Kristen, dan kedua,

anugerah Allah cukup untuk menghadapi permusuhan itu.

Gara Hidup di Dunia yang Anti-Kekristenan
Orang percaya di abad pertama hidup dalam budaya yang dido-

minasi nilai-nilai dan kepercayaan yang bertentangan dengan kekris-
tenan. Menurut Petrus, ada banyak orang berkubang dalam “hawa
nafsu, keinginan, kemabukan, pesta pora, perjamuan minum, dan
penyembahan berhala yang terlarang” (lihat 1 Petrus 4:3). Mereka
“terkejut” karena para pengikut Yesus “tidak turut mencemplungkan
diri bersama mereka ke dalam kubangan ketidaksenonohan yang
sama” (ayat 4). Mereka mencemooh dan memfitnah orang Kristen
yang tidak ikut hidup dengan cara yang tidak sopan.

Dalam dua ribu tahun ini, tidak banyak hal yang berubah.

Tatkala Petrus menulis surat ini untuk mendorong orang per-
caya mula-mula agar berpegang teguh dalam kasih karunia Allah,
sebetulnya dia memberikan dua jenis perintah yang sama relevannya

untuk kita dewasa ini.

Jagalah Pikiran Anda
Pertama-tama, Petrus berkata bahwa untuk menjalani hidup kudus,
orang Kristen harus menjaga pikirannya. Dalam 1 Petrus 1:13, dia
menulis, “Siapkanlah akal budimu.”

Pikiran begitu penting—ia berfungsi sebagai pusat perintah un-
tuk seluruh tubuh. Itulah sebabnya, Alkitab terus bicara tentang pen-
tingnya berpikir benar. Sebagai contoh: Roma 12:2, yang berkata,

“Janganlah kamu menjadi serupa dengan dunia ini, tetapi berubah-
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lah oleh pembaharuan budimu, sehingga kamu dapat membedakan
manakah kehendak Allah: apa yang baik, yang berkenan kepada
Allah dan yang sempurna.” Kemudian, Filipi 4:8 yang memberi
peringatan, “Jadi akhirnya, saudara-saudara, semua yang benar,
semua yang mulia, semua yang adil, semua yang suci, semua yang
manis, semua yang sedap didengar, semua yang disebut kebajikan
dan patut dipuji, pikirkanlah semuanya itu.”

Seorang jemaat saya pernah mengatakan bahwa setiap malam,
dia biasa menonton TV kabel sebelum beranjak tidur. Dia mengata-
kan hal itu membuatnya sangat cemas dan tertekan. Akhirnya, dia
memutuskan untuk berhenti melakukannya. Anda tahu apa yang
dia lakukan sekarang? Sebelum tidur, dia mendengarkan khotbah.
Dia berkata, “Pak Pendeta, itu hal yang paling menakjubkan. Saya
beranjak tidur sambil mendengarkan khotbah, kemudian saya tidur
nyenyak sepanjang malam. ”(Dia bukan satu-satunya yang tertidur
saat mendengar khotbah saya!) Tetapi serius, dia belajar satu manfaat
praktis karena mengisi pikirannya dengan Firman Allah.

“Menyiapkan akal budi” (lihat 1 Petrus 1:13), berarti tidak meng-
isi pikiran kita dengan hal-hal yang bisa menimbulkan ketakutan. Itu
berarti, kita perlu mengontrol pemandangan, suara, dan pengalaman
yang masuk ke otak kita. Apa input dari luar yang Anda simpan di
pikiran Anda? Apa pun yang Anda izinkan masuk ke pikiran Anda
pada akhirnya akan memengaruhi tindakan Anda. Sebagai orang
percaya, kita harus melakukan segala upaya untuk menjaga pikiran
kita terbebas dari hal-hal yang bisa membuat kita berkompromi
dengan komitmen kita kepada Kristus.

Terus terang saja: budaya masa kini penuh pengalih perhatian.
Bila tidak disikapi dengan hati-hati, itu akan menjauhkan kita dari
hal-hal yang ilahi. Saya ingat, suatu kali perhatian saya teralihkan,

dan saya terkena masalah. Ketika saya berusia lima tahun, ayah saya
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membawa saya ke State Fair of Texas—pameran terbesar di Ame-
rika. Ketika kami akan memasuki pameran, ayah saya mampir ke
toilet dan berkata, “Robert, tunggu di sini. Ayah segera kembali.”
Saya berdiri di sana untuk waktu yang rasanya lama sekali, me-
nunggu ayah saya. Tetapi lonceng dan peluit di area pusat sangat sulit
diabaikan; saya pun pergi. Segera saja, saya benar-benar tersesat.
Saya masih ingat, saya begitu takut dikelilingi orang asing di tempat
yang tak dikenal. Untungnya, seorang polisi memperhatikan saya.
Dia memboncengkan saya di sepeda motor roda tiganya untuk
dibawa ke pusat informasi barang hilang. Syukurlah, ketika kami
menembus keramaian di area utama, ayah saya melihat saya sedang
dibonceng dan mulai berlari ke arah saya. Ketika dia sampai ke
dekat sepeda motor, dia benar-benar menarik saya dari boncengan ke
dalam dekapannya. Mengapa saya menjauh darinya? Saya teralihkan
oleh pameran, bukannya menjaga pikiran dan patuh pada ayah saya.

Ada sebuah mazmur yang berjudul O Come All Ye Faithful. Sa-
lah satu refrain-nya berbunyi begini, “Aku mudah tersesat, ya Tu-
han, itu kurasakan.”*Itu benar: Anda dan saya cenderung teralihkan
oleh banyak hal di dunia ini dan meninggalkan Bapa Surgawi. Itulah
sebabnya, Petrus mengatakan bahwa agar Anda dan saya bisa tetap
beriman di dunia ini, kita harus menjaga pikiran kita tetap berpusat

pada Allah dan kebenaran-Nya.

Jagalah Tindakan Anda

Kedua, untuk tetap menjadi pengikut Kristus di dalam dunia, Petrus
berkata, kita perlu menjaga tindakan kita. Dalam 1 Petrus 1:13, dia
menulis, “Siapkanlah akal budimu.” Dengan perkataan lain, kita
harus tenang, kuat, dan menjaga diri—tidak menuruti “hawa nafsu”
(ayat 14). Sebaliknya, haruslah kita mengejar kehidupan yang ber-
kenan di hadapan Allah.
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Petrus melanjutkan, “Tetapi hendaklah kamu menjadi kudus di
dalam seluruh hidupmu sama seperti Dia yang kudus, yang telah
memanggil kamu, sebab ada tertulis: Kuduslah kamu, sebab Aku
kudus.” (ayat 15-16) Kudus artinya “terpisah”. Bila Anda orang
Kristen, itu berarti Anda harus hidup terpisah dan dengan cara ber-
beda dari orang-orang yang belum percaya di sekitar Anda.

Saya tidak perlu lagi menjelaskan betapa hidup kudus di dunia ini
tidak mudah. Itulah sebabnya, Roma 13:14 memberi tahu kita agar,
“Janganlah merawat tubuhmu untuk memuaskan keinginannya.” Bila
Anda ingin melawan godaan, janganlah berkompromi dengan dosa.
Anda harus berlari sejauh dan secepat mungkin dari godaan itu. Apa
yang Anda pilih mungkin terlihat berbeda dari pilihan teman, rekan
kerja, atau tetangga Anda—tetapi bila Anda sudah berkomitmen un-
tuk menjalani hidup yang menyenangkan Allah, Anda perlu memilih
menghormati Dia dalam pikiran, perkataan, dan perbuatan.

Mungkin Anda berkata, “Tunggu, Pak Pendeta. Apa tetap men-
jadi seorang Kristen di dunia ini berarti saya harus memisahkan diri
dari orang berdosa?” Jelas tidak! Lagipula ke mana Anda bisa pergi
tanpa berjumpa dengan mereka? Memisahkan diri dari orang yang
belum percaya bukan saja mustahil, tetapi juga tidak alkitabiah.
Dalam Yohanes 17:15, Yesus berdoa untuk kita, “Aku tidak me-
minta, supaya Engkau mengambil mereka dari dunia, tetapi supaya
Engkau melindungi mereka dari pada yang jahat.”

Allah memanggil kita untuk menjadi “utusan Kristus” (lihat 2
Korintus 5:20). Tetapi kita tidak bisa diutus kepada banyak orang
bila tidak ada bersama mereka! Sebagai wakil Yesus di dunia ini, kita
dipanggil bukan sekadar untuk menyampaikan kabar keselamatan,
tetapi juga memengaruhi budaya kita dengan kebenaran-Nya.

Jadi, bagaimana bisa kita menjalani hidup yang kudus di tengah

dunia yang sekuler? Ini persoalan sudut pandang. Anda memen-
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